BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel
independen yaitu kepemilikan " institusional, kepemilikan manajerial, dewan
komisaris ~dan komite audit terhadap pengungkapan ~Corporate Social
Responsibility (CSR) pada perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. Perusahaan ini menggunakan 572
perusahaan- industri manufaktur sebagai sampel perusahaan yang telah dipilih
dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan pada uraian hasil
penelitian dan pembahasan  mengenai variabel kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dewan komisaris dan komite audit yang mempengaruhi
pengungkapan CSR pada industri manufaktur maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility. Hasil yang tidak berpengaruh dapat ditimbulkan karena
fokus dari pemilik insitusional yang berupa lembaga, instansi atau perusahaan
tersebut adalah berupa laba dari perusahaan yang akan berdampak langsung pada
return yang akan didapat oleh pemilik insitusional dari investasinya di
perusahaan, sehingga masih kurang dalam fungsi pengawasan perusahaan dalam

pengungkapan CSR.
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2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility. Menurut theory agency apabila jumlah kepemilikan
manajerial perusahaan kecil maka tidak bisa mengurangi konflik perbedaan
kepentingan diantara pemilik perusahaan dan pihak manajemen perusahaan.
Kepemilikan manajerial yang relatif kecil juga membuat pihak manajemen tidak
merasa memiliki perusahaan dan hal tersebut membuat pihak manajemen lebih
terfokus untuk meningkatkan laba daripada melakukan pengungkapan corporate
social responsibility.

4. Dewan komisaris berpengaruh-terhadap-pengungkapan corporate social
responsibility. Dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern
tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak
sehingga mendorong pihak manajemen untuk mengungkapkan informasi CSR.

5. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Tugas dari komite audit hanya sebatas melakukan fungsi
pengawasan terhadap Kkinerja -perusahaan yang -berkaitan dengan review
pengendalian intern dan kualitas laporan keuangan, belum memperhatikan perihal

pengungkapan aktivitas CSR perusahaan.

5.2  Keterbatasan

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini untuk dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya:
1. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan variabel independen hanya

mampu menjelaskan 8,1% dari variabel dependen sehingga masih ada



2.

92

kemungkinan 91,9% dapat dijelaskan oleh variabel Ilainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat banyak faktor lain diluar model regresi
pada penelitian ini yang dapat menjelaskan variabel dependen yaitu
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).

Dalam penelitian ini terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi

yaitu variabel dewan komisaris yang nilainya < 0,05.

5.3 Saran Penelitian

Saran-saran yang dapat diberikan-atas-hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel independen
diluar variabel independen penelitian ini seperti variabel kinerja keuangan yang
kemungkinan dapat —mempengaruhi  pengungkapan  corporate social
responsibility.

Tidak memakai variabel independen yang memiliki nilai varian yang konstan

agar tidak terjadi heteroskedastisitas.
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